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Dan demikian pula kami telah menjadikan kamuu(umat islam)
“umat pertengahan ’agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar kami
mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan siapa yang berbalik ke
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia.

(QS. Al-Bagarah [2] :143)

“Religiusitas, Intelektualitas, Humanitas”

(Tri Kompetensi Dasar IMM)
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ABSTRAK

Allah SWT menghadirkan ummatan wasazan, yang menurut Al-Qur’an berfungsi
sebagai umat moderat. Umat yang berada di tengah- tengah disetiap persoalan
masyarakat Islam, agar tidak ada gesekan satu sama lain dalam tubuh Islam sendiri,
supaya dapat mencapai keharmonisan hidup.Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana penafsiran Muhammad Abduh terhadap surat Al-Bagarah [2]: 143
dalam Tafsir Al-Manar? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami ummatan
wasagan tersebut dalam tafsir Al-Manar, maka peneliti dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan metode tafsir tahlili dan
menggunakan corak adabi ijtima’i sebagaimana yang dilakukan oleh Muhammad
Abduh dalam penafsirannya. Metodologi yang penulis gunakan adalah deskriptif
analitik. Dalam hal ini Muhammad Abduh memandang bahwa ummatan wasasan
adalah umat yang berada dalam posisi tengah atau (moderat), yang menitik beratkan
kepada umat Islam. Karena umat Islam sebagai rahmat yang menjadi umat pilihan dan
mampu bersikap adil sebagaimana perintah Allah SWT dan Rasulnya, baik adil yang
mencangkup jasmaniyah ataupun ruhaniyah, dan umat Islam kelak akan menjadi saksi
dan akan dimintai pertanggung jawaban atas seluruh umat manusia dalam
melaksanakan syari’at Islam atau tidak melaksanakannya, maka umat Islam sebagai
saksi, harus memiliki sikap adil dalam menilai kebenaran, karena seorang saksi dituntut
untuk berlaku adil. Ummatan wasagan adalah umat Islam yang mampu bersikap
wasayatau bersikap adil dan seimbang dalam segala hal, berdasarkan kekhususan yang
di paparkan Muhammad Abduh yaitu sebagai acuan bagi seorang muslim dalam
berprilaku wasazbaik yang mencangkup akidah, ibadah dan akhlag.

Kata Kunci: Muhammad Abduh, Ummatan Wasatan, Al-Manar.



ABSTRACT

Allah SWT presents the ummatan wasatan, who according to the Al-Qur'an functions
as moderate people. People who are in the midst of every problem in Islamic society,
so that there is no friction with each other in the body of Islam itself, in order to achieve
a harmonious life.The formulation of the problem in this research is How is
Muhammad Abduh's interpretation of the Al-Bagarah [2]: 143 in Tafsir Al-Manar?To
understand the wasatan ummatan in the interpretation of Al-Manar, the researchers in
this study used a type of literature research with the tahlili interpretation method
approach and used the adabi ijtima'i style as was done by Muhammad Abduh in his
interpretation.In this case Muhammad Abduh views that the ummatan wasatan is a
people who are in a middle or (moderate) position, which focuses on Muslims. Because
Muslims as a mercy become the chosen people and are able to act fairly as ordered by
Allah SWT and His Messenger, both fair which includes physical or spiritual, and
Muslims will later become witnesses and will be held accountable for all mankind
whether to carry out Islamic law or not? Then Muslims as witnesses must have a fair
attitude in judging the truth, because a witness is required to be fair. Ummatan wasatan
is a Muslim who is able to act wasat or be fair and balanced in all respects, based on
the specificities described by Muhammad Abduh, namely as a reference for a Muslim
in good wasat behavior which includes faith, worship and morality.

Keyword: Muhammad Abduh, Ummatan Wasatan, Al-Manar.
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Dengan mengucap syukur Alhamdulilah atas nikmat, berkah dan karunia Allah
swt, peneliti ucapkan rasa syukur dari lubuk hati yang terdalam kepada Allah SWT
yang telah memberikan begitu banyak nikmat terutama nikmat iman dan sehat sehingga
skripsi ini bisa diselesaikan. Shalawat seiring salam semoga selalu tercurah kepada
junjungan kita, Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari
zaman kegelapan hingga zaman terang benderang seperti sekarang ini.

Skripsi yang berjudul “UMMATAN WASATAN DALAM TAFSIR AL-
MANAR (Penafsiran Muhammad Abduh Terhadap Surat Al-Bagarah: 143)
ini dapat diselesaikan sesuai upaya yang begitu maksimal dari peneliti. Dalam
menyelesaikan skripsi ini, peneliti telah berupaya agar menggali kembali Ummatan
Washatan ditengah zaman yang lepas landas ini, terlebih Indonesia merupakan negara
yang penduduknya mayoritas memeluk agama Islam agar mampu menjadi umat yang
moderat dan di ridhai Allah SWT agar tidak semata-mata melihat pandangan secara
subjektif. Untuk itu Tidak terlepas dari tokoh seorang refomis Islam dan sebagai
seorangmufassir dalam kurun waktu dan sosio-historis yang berada pada abad modern
seperti Muhammad Abduh,menjadi penting untuk kita agar berupaya menggali
pandangan seorang reformis sekaligus tokoh muffasir di abad modern, agar dapat
dijadikan sandaran dalam menjalani kehidupan ini, sehingga kita mampu menerapkan
nilai-nilai Islam dan dapat membuat peradaban Islam yang benar-benar menjadi umat

yang moderat di tenagah hiruk pikuk zaman yang mudah di intervensi.

Dalam kesempatan ini, dengan tulus ikhlas peneliti sampaikan ucapan terima

kasih dan penghargaan kepada:
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Surakarta, 17 Oktober 2020
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(Thariq Ibrahim)

xii



DAFTAR ISI

Halaman

NOTA DINAS PEMBIMBING ......oooiiiiiiiiiiei e i
PENGESAHAN. ...ttt e e st e e e nntbe e e e e anees 1
PERNYATAAN KEASLIAN ... i
1Y/ [ 2 I I PP WY
PERSEMBAHAN ... .ottt e e e Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...cccooitiirieeeeeeeeeeee e Vi
ABSTRAK e IX
ABSTRACT et X
KATA PENGANTAR ... Xi
DAFTAR ISH ..t Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...t XVi
BAB | PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah ..............ccccoeeiiiiiiiii e, 1

B.  RUmMusanMasalah ............ccooiiiiiiiiieie e 5

C.  TujuanPenelitian..........ccceeiiiieiiii e 5

D. ManfaatPenelitian..........ccooviiiiieiiiiieiicee e 6
BAB |1 LANDASAN TEORI

A, Kajian PUSEAKA.........cocuvieiiiee e 7

xiii



BAB 111

K@JIAN TOM ... 9

1. Makna Kata Ummah..........ccccooiiiiiiiii e 9
2. MaKNaWasSaL..........cccvveiiiieiiii e 10
3. Ayat Ummatan Wasazan ...........cccceeevveeiiiienniieene e 12
4, MaknaUmmatan Wasazan...........c..cccoevevvvveeeeeeeeeeeeiciireeeeenns 12

METODE PENELITIAN

oo w >

Jenis dan Pendekatan Penelitian...........ccccoocveivieeiiee e, 15
SUMDBEE Data....cceiiieeiiie e 16
Metode Pengumpulan Data...........ccoceeieeiiiiiiiiieiiieie e 17
Metode ANaliSiS Data ........cc.ceevueeeiiieeiiie e 17

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

A.  Muhammad Abduh dan Tafsir Al-Manar ............ccccoeeviieiineninnnn 19
1. Biografi Muhammad Abduh ..........cccceovveiiiieece e, 19
2. Latar Belakang Keluarga............ccccoovvveeiiie e 20
3. Pendidikan Muhammad Abduh............cccceiviiiiiiniiiee, 21
4. Pengaruh Muhammad Abduh di Dunia Islam....................... 25
5. Karya-karya Muhammad Abduh ...........ccccceoiiiiiie, 27
6. Kemunculan Tafsir Al-Manar ..........cccocceviiiiiiiienceie, 28
7. Metode dan Corak Tafsir Al-Manar ..........ccccccevvieiiieennennn. 29
B. Penafsiran Muhammad Abduh Terhadap Ummatan Wasasan...... 30
1. Makna Kata Ummah ........cccccoeiiiniiiniiiie e 32
2. Wasat Dalam Penafsiran Muhammad Abduh ....................... 33
C. Analisis Penafsiran Ummatan Wasasran Menurut Muhammad
ADAUN. ... 37
PENUTUP

Xiv



A.  Kesimpulan

B. Saran

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1Berita Acara Konsultasi SKIPSI..........cooviiiieiiiiiiiiiieiie e

XVi



